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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang : 1. bahwa seiring dengan perkembangan sosial yang terjadi di
tengah masyarakat muncul masalah terkait pelaksanaan
shalat Jum’at bagi pekerja, ada yang menggampangkan
dengan langsung meninggalkannya dan mengganti dengan
shalat zhuhur, dan ada yang memaksakan diri untuk
melaksanakannya hingga membahayakan tanpa ada
pemahaman yang utuh mengenai berbagai udzur
dibolehkannya meninggalkan shalat jum'at;

2. bahwa di tengah masyarakat muncul pertanyaan mengenai
kebolehan seseorang muslim untuk meninggalkan shalat
Jum’at karena pekerjaan tertentu, seperti sopir dan petugas
layanan umum yang harus melayani masyarakat hingga
waktu Jum’at, yang jika ditinggalkan akan menghambat
layanan publik;

3. bahwa perlu ada penjelasan mengenai apa saja yang masuk
kategori udzur yang membolehkan untuk meninggalkan
kewajiban shalat Jum’at;

4. Dbahwa atas dasar hal di atas Komisi Fatwa MUI memandang
perlu untuk menetapkan fatwa tentang ‘udzur syar’y yang
membolehkan seseorang untuk meninggalkan shalat Jum’at,
sebagai pedoman.

Mengingat : 1. Al-Qurran:

d. Firman Allah SWT yang menjelaskan kewajiban shalat
Jum'at bagi muslim, antara lain:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru
untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Jumu'ah: 9)

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan bahwa perkerjaan
tidak boleh melalaikan dari kewajiban ibadah, antara
lain:
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Artinya: orang-orang yang tidak terlalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari
mengingat Allah, melaksanakan shalat dan memberikan
zakat, merekalah takut kepada suatu hari yang hati dan
penglihatan menjadi goncang. (QS. An-Nuur: 37)

c. Firman Allah SWT yang memerintahkan melaksanakan
syari'at Islam sesuai kemampuan dan tidak membebani di
luar kemampuan, antara lain:

u@;}mu@@w}ww A K Y
3 _jadl) GLLAT 5 U DR IR g tiviet:

(286
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat pahala
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdo’a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami tersalah. (QS. Al-
Bagarah: 286)
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Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu dan dengarlah serta ta'atlah; dan
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nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan
barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS.
At-Taghaabun: 37)

d. Firman Allah SWT yang menegaskan ada kemudahan
dan tidak menghendaki kesulitan dalam melaksanakan
syari’at Islam, antara lain:

(185 3l Dlall 28 5 ) W5 Dl 28 200 &y )
Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. (QS. Al-Bagarah:

185)
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Artinya: Allah tidak menghendaki kesulitan kamu, tetapi
Dia menghendaki untuk mensucikan kamu dan
menyempurnakan ni'mat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur. (QS. Al-Maaidah: 6)
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Artinya: Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan. (QS. Al-Hajj: 78)

2. Hadits Nabi SAW:

d. Hadits riwayat Abu Dawud dari Thariq ibn Syihab ra.
yang menjelaskan mengenai kewajiban penyelenggaraan
shalat Jum'at bagi setiap muslim.
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Artinya: Dari Thariq ibn Syihab ra, dari Nabi SAW.
bersabda: "Jum'at adalah kepastian dan wajib bagi
setiap muslim bersama sekumpulan orang (jama'ah)
kecuali empat kelompok; hamba sahaya, perempuan,
anak kecil dan orang sakit". ( HR. Abu Dawud)
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b. Hadits riwayat al-Baihagi dari Jabir ibn Abdullah ra.
mengenai kewajiban shalat Jum'at.
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Artinya: Dari Jabir ibn Abdillah ra., ia berkata: "Saya
mendengar Rasulullah SAW. bersabda di atas mimbar:
"Ketahuilah oleh kamu, sesungguhnya Allah SWT. telah
mewajibkan kamu shalat jum'at di tempat ini, pada
bulan ini dan tahun ini sampai hari kiamat. (HR. Al-
Baihaqi)

C. Hadits riwayat al-Baihaqi dan al-Daruquthni dari Jabir ra.
mengenai kewajiban shalat Jum'at kecuali bagi orang
sakit, musafir, anak kecil dan hamba sahaya.
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Artinya: Dari Jabir ra., sesungguhnya Rasulullah SAW.
bersabda: Siapa saja beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka ia wajib shalat Jum'at pada hari Jum'at
kecuali orang sakit, musafir, anak kecil dan hamba
sahaya. Siapa saja melalaikan kewajiban Jum'at karena
sia-sia atau berdagang, maka ia tentu akan diabaikan
oleh Allah yang Maha Mencukupi dan Maha Terpuji.

(HR. Al-Baihagi dan al-Daraquthni)

d. Hadits riwayat al-Nasa'i dari Hafshah tentang kewajiban
shalat Jum'at.
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Artinya: Dari Hafshah, istri Nabi SAW, bahwasanya
Nabi SAW bersabda: "Berangkat jum'at adalah wajib
bagi setiap orang baligh dan berakal™. (HR. Al-Nasa'i)

€. Hadits riwayat Muslim dari Ibnu Umar ra. dan Abu
Hurairah ra. tentang orang yang meninggalkan shalat
Jum'at berulang kali tanpa ‘udzur syar’y, hatinya tertutup
dan termasuk orang-orang yang lalai.
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Artinya: Dari 'Abdullah ibnu 'Umar ra. dan Abi
Hurairah ra. meriwayatkan kepadanya, bahwa keduanya
mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar
terbuat dari kayu: "Berhentilah orang-orang yang
beberapa kali meninggalkan shalat Jum'ah, ataukah
Allah SWT akan menutup hatinya mereka, kemudian
jadilah mereka termasuk orang-orang yang lalai. (HR.
Muslim)

f. Hadits riwayat al-Tirmidzi dan lbnu Majah dari Abil
Ja'ad tentang meninggalkan shalat jum'at tiga kali karena
mengabaikannya, hatinya tertutup.
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Artinya: Dari Abil Ja'ad al-Dhamri, berkata:
"Rasulullah SAW bersabda: Siapa saja meninggalkan
shalat jum'at tiga kali karena mengabaikannya, Allah
menutup hatinya”. (HR. Al-Tirmidzi dan lbnu Majah)

g. Hadis riwayat Ibn Majah dari lbn Abbas ra yang
menjelaskan  bahwa shalat Jum'at tidak boleh
ditinggalkan kecuali ada udzur.
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Artinya: Dari Ibnu 'Abbas ra, ia berkata: "Rasulullah
SAW bersabda: "Siapa saja mendengar adzan (Jum'at),
ia tidak memenuhinya, maka tidak sempurna shalatnya
kecuali ada udzur”. (HR. Ibnu Majah)

h. Hadis riwayat al-Nasa’i dari Abi Hurairah ra yang
menjelaskan adanya dispensasi shalat jama'ah, termasuk
shalat jum'at bagi orang buta yang tidak ada orang lain
yang menuntunnya.
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra. berkata: Seorang buta
datang kepada Rasulullah SAW. lalu berkata: "Tidak ada
orang yang menuntun saya ke masjid untuk shalat". Lalu
ia meminta kepada beliau agar memberikan keringanan
untuk shalat di rumahnya, lalu beliau mengizinkan
kepadaya. Setelah beliau berpaling, beliau memanggil
dan berkata kepadanya: "Apakah engkau mendengar
adzan shalat?". la menjawab: "Ya". Beliau bersabda:
"Penuhilah adzan itu" (HR. Nasa'i)

I. Hadis riwayat Muslim dari Abdillah Ibn Abbas ra yang
menjelaskan bahwa hujan deras yang menyulitkan untuk
kembali ke masjid menjadi salah satu udzur
meninggalkan shalat Jum‘at.
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Artinya: Dari Abdullah ibnu 'Abbas ra., bahwasanya ia
berkata kepada muadzin ketika hujan deras: Jika kamu
mengucapkan dua kalimat syahadat, maka janganlah
kamu mengucapkan: "hayya 'ala al-shalah (ayo kita
shalat)", ucapkan: "shallu fi buyutikum (shalatlah kamu

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia g



Memperhatikan :

Fatwa tentang Udzur Syar’l yang Membolehkan
Seseorang Untuk Meninggalkan Shalat Jum’at

7
di rumah masing-masing). Mudzin berkata: "Orang

banyak tentu akan menolak ucapan itu". la berkata:
"Apakah kamu heran pada ucapan itu? Orang yang lebih
baik dari aku (Rasulullah SAW) pernah menyuruh untuk
mengucapkan kalimat itu. (Beliau menegaskan, bahwa)
sesungguhnya Jum'at itu wajib, tetapi aku tidak suka
membuat kamu kesulitan kalau harus berangkat shalat
Jum'at menyusuri jalan berlumpur dan licin. (HR.
Muslim)

3. Atsar:

a.

Ibnu 'Umar ra, seorang shahabat Nabi SAW pernah
meninggalkan shalat Jum'at karena menjenguk shahabat
lain yang sedang sakit.
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o5t gt e Lk (&5 oJidh g spme 0 83 &
L_\:i/);ﬁ\} ‘JL@-\S\ GJL;:\ u\ .Saj 4.\5\ L_\S)ﬂ 62.;.1’;

Al ol 5, Al &5 el
Artinya: Dari Nafi', bahwasanya Ibnu 'Umar ra.
menerima khabar, bahwa Sa'id ibnu Zaid ibnu ‘Amr ibnu
Nufail, seorang pejuang perang Badar sedang sakit pada
hari Jum'at. Lalu Ibnu 'Umar berangkat menjenguknya
setelah beranjak siang, sedangkan shalat jum'at semakin
dekat, dan ia meninggalkannya. (HR. Bukhari)

4. Qaidah Fighiyah:
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Artinya: Kebijakan pemimpin terhadap rakyat harus
terkait kemaslahatan.
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Artinya: Kesulitan itu menimbulkan kemudahan.

n 3 13y a3l 13) 1Y)
Artinya: Suatu urusan jika menyulitkan maka menjadi
longgar, dan jika telah longgar maka menjadi terbatas.

1. Pendapat para Ulama :
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a. Pendapat Imam An-Nawawi di dalam kitab Al-Majmu’
Syarh al-Muhadz-dzab yang menjelaskan di antara
‘udzur dibolehkannya meninggalkan shalat Jum'at,
sebagai berikut:

Ol delaally Al @y J\m\z\ G
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Artinya:  Sebenarnya mengenai berbagai  udzur
meninggalkan shalat jum'at dan shalat berjama‘ah,
tidaklah terbatas, tetapi setiap hal yang menimbulkan
kesulitan berat adalah menjadi udzur, bahkan jalanan
berlumpur itu bagian dari udzur pula.

b. Pendapat Imam An-Nawawi di dalam kitab Al-Majmu’
Syarh al-Muhadz-dzab yang menjelaskan adanya
konsensus (ijma’) mengenai dibolehkannya wanita shalat
jum‘at, sebagai berikut:

uw}@\é&&h‘ﬁ\aﬁj‘)mﬂ\uﬁ\d&&j
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Artinya: Ibnul Mundzir dan lainnya telah menukil ijma’,
bahwasanya kalau wanita shalat jum'at, maka hukumnya
sah. Beberapa hadits menjadi bukti, bahwasanya dahulu
banyak wanita shalat jama'ah bersama Rasulullah SAW
di belakang para shahabat. Hal ini karena
bercampurnya para wanita dengan para shahabat
selama tidak dalam keadaan sepi tidaklah haram.

c. Pendapat Imam Zakaria bin Muhammad bin Zakaria al-
Anshari di dalam kitab Asna al-Mathalib Fi Syarh
Raudh al-Thalib yang menjelaskan, bahwa shalat jum'at
yang dilaksanakan oleh orang yang tidak wajib
melaksanakannya adalah sah, sebagai berikut:

Ky JE Y (ﬁ‘-wdb ué-’f” & eﬁ‘ u‘ﬂ)
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Artinya: Jika orang sakit dan orang dalam bepergian

serta sesamanya, seperti wanita, hamba sahaya dan
khuntsa (berkelamin ganda) melaksasanakan shalat
jum'at, maka shalat jum'at yang dilaksanakan itu sah.
Hal ini karena shalat jum'at itu lebih sempurna
kandungannya meskipun lebih pendek (dua raka'at)
dalam prakteknya.

d. Pendapat Imam al-Syirazi di dalam kitab Al-Muhadzdzab
yang menjelaskan, bahwa orang buta wajib shalat jum‘at
bila ada orang yang menuntunnya, namun jika tidak ada
maka tidak wajib, sebagai berikut:
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Artinya: Adapun orang buta, jika ada orang yang
menuntunnya, maka shalat jum'at wajib baginya. Dan
jika tidak ada orang yang menuntunnya, maka shalat
jum'at baginya tidak wajib karena ia dikhawatirkan
terkena mudarat dengan tidak adanya penuntun.

e. Pendapat Imam Al-Ruyani di dalam Kkitab Bahrul
Madzhab yang menjelaskan, bahwa orang buta dan orang
yang amat tua yang berat melaksanakan shalat Jum'at,
wajib shalat Jum'at dan mengupah orang Yyang
mengantarnya, sebagai berikut:
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Artinya: Orang buta, jika ada orang yang menuntunnya,
maka ia wajib shalat jum'at. Bahkan ia wajib mengupah
penuntun, jika tida ada relawan. Demikian pula orang
yang tidak kuasa melaksanakan shalat jum'at karena
usia tua, 1ia wajib mengupah orang yang
mengantarkannya. Dan jika tidak ada orang yang
menuntunnya, maka ia tidak wajib melaksanakan shalat
jum'at karena ia dikhawatirkan terkena mudarat dengan
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tidak adanya penuntun, dan tentu tidak ada
kekhawatiran kalau ada penuntun.

f. Pandangan para ahli ushul figh yang mendefinisikan
tentang masyaqgah yang bisa melahirkan kemudahan,
sebagai berikut:

Q) Imam Ibn Nujaim dalam Kitab al-Asybah wa al-
Nazhair halaman 82:

salaal) Leie lani ¥ 48dar (pand e L3
Aidiay (Jusall g ¢ gun gl 82 ) AidS (llle
Shedl d3das ledll Jshag sall 308 (A o guall
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Ll 1 IS 8 clalal) Lol ) Ll
ol (g Al AE S G aald A aydie A3
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(i) Imam al-Syathibi dalam kita al-Muwafaqat juz 2
halaman 132:

gLyl ) adle o) gall a5y Jraal) (LS ()
E%&H)H}jicww&}icu
sl e dla gl cdle f ads 8 4l
Let oS ol ol 5 caliaddl (je da A Uia 4856
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AlS Curan ) 5 ¢Aldia

(iii)  Imam al-‘Izz Abd al-Salam dalam kitab Qawa’id
al-Ahkam juz 2 halaman 10:

e (o a1l A8 G Aol i qdae 48
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(iv)  Dr. Wahbah al-Zuhaili dalam kitab Nazhariyatu
al-Dlarurah halaman 199 :
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g. Pendapat Syaikh Wahbah Az-Zuhaili di dalam Al-Figh
al-Islami wa Adillatuh yang menjelaskan orang yang
terkena udzur meninggalkan shalat jum'at, tetapi mereka
melaksanakannya maka sah, sebagai berikut:
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Artinya: Wajib shalat jum'at bagi mukallaf (baligh dan
berakal), merdeka, lelaki dan mugim (orang yang tinggal
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menetap) yang mendengar adzan, dan ia tidak musafir
(sedang dalam bepergian), tidak sakit dan sebagainya
dari berbagai udzur shalat jum'at. Shalat jum'at tidak
wajib bagi anak kecil, orang gila dan sepadannya,
hamba sahaya, wanita, musafir, orang sakit dan orang
dalam kekhawatiran bahaya. Menurut Abu Hanifah,
tidak pula wajib shalat jum'at, orang buta meskipun ada
orang yang menuntunnya. Sedangkan menurut ulama’
Malikiyah, Syafi'yah, Hanabilah dan dua shahabat Abu
Hanifah (Muhammad dan Abu Yuduf), ia wajib shalat
jum'at jika ada orang yang menuntunnya. Shalat jum'at
bagi orang yang tidak mendengar adzan, terdapat tafshil
(rincian) dalam penjelasan menyusul. Tidak wajib shalat
jum'at bagi orang yang terkena udzur karena masyaqgah
(kesulitan) hujan, lupur dan salju. Tetapi jika mereka
shalat jum'at bersama orang banyak, maka shalat jum'at
bagi mereka adalah sah untuk kewajiban waktu karena
mereka terkena masyaqqgah (kesulitan) dan sama seperti
musafir (yang memperoleh keringanan meninggalkan
puasa, tetapi sah puasanya) jika ia berpuasa. Dalam hal
ini, orang yang sah melaksanakan shalat dhuhur karena
tidak wajib shalat jum'at, hukumnya sah (jika) ia
melaksanakan shalat jum'at berdasarkan ijma’. Hal ini
karena jika shalat juma'at sah bagi orang yang tidak
terkena udzur, maka sah terutama bagi orang yang
terkena udzur. Sesungguhnya gugurnya shalat jum'at
sebagai kelonggaran baginya, dan meninggalkan shalat
jum'at bagi orang yang terkena udzur adalah adalah
rukhsah (keringanan). Dan kalau ia melaksanakan shalat
jum'at, maka gugurlah baginya shalat dhuhur, dan
jadilah shalat jum'at itu fardhu baginya. Jika ia
meninggalkan keringanan, maka ia mengembalikan
urusan itu kepada hukum asal, yakni bahwasanya jika ia
melaksanakan shalat jum'at, maka shalat jum'at itu
menjadi wajib baginya, dan menjadi bagian dari sahnya
shalat jJum'at itu, serta sah pula ia menjadi imam.

Menetapkan FATWA TENTANG ‘UDZUR SYAR’I YANG MEMBOLEHKAN
SESEORANG UNTUK MENINGGALKAN SHALAT JUM’AT

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT.
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MEMUTUSKAN

Pertama : Ketentuan Umum

Di dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. ‘Udzur syar’y adalah alasan yang dibenarkan oleh syari’ah
bagi seseorang untuk meninggalkan kewajiban, dalam hal ini
shalat Jum'at.

2. Masyaqqgah adalah kondisi kesulitan di luar kebiasaan (ghar
mu tadah), yang dialami seseorang, yang menghalangi untuk
menjalankan kewajiban, dalam hal ini shalat Jumat, seperti
takut kehilangan jiwa, anggota tubuh, harta, dan sejenisnya.

Kedua : Ketentuan Hukum

1. Shalat Jum’at wajib bagi setiap muslim yang laki-laki,
baligh, berakal, mukim, merdeka dan tidak ada udzur syar’i
yang membolehkan meninggalkan shalat jumat.

2. Shalat Jum'at tidak wajib bagi orang sakit, musafir, wanita,
hamba sahaya, dan yang memiliki ‘udzur syar’i lainnya.

3. ‘Udzur syar’i yang membolehkan untuk meninggalkan
shalat Jumat, antara lain;

a. safar (dalam perjalanan) yang tidak maksiat dan berjarak
minimal 85 km atau ada kesulitan menjalankan Jumat.
sakit berat,
terjangkit penyakit menular yang berbahaya,
kondisi mendampingi orang sakit berat,
kondisi tuna netra yang tidak ada penuntun dan
penyandang disabilitas lain yang ada kesulitan
menjalankan Jumat,

f. tugas keamanan atau pelayanan umum yang tidak bisa
ditinggalkan atau jika ditinggalkan akan melahirkan
mafsadah.

g. hujan lebat atau angin kencang yang menyulitkan
perjalanan ke masjid,

h. khawatir tertinggal kendaraan yang dapat mengakibatkan
kesulitan,

i. ancaman fisik atau harta bagi diri sendiri atau orang lain,
dan

j. kondisi lain yang masuk kategori masyaqgqah (kesulitan),
khauf (ketakutan), atau mukrah (dipaksa).

© oo o
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Seorang muslim dalam kondisi sebagaimana nomor 2 dan

tiga yang tidak shalat Jumat, wajib melaksanakan shalat
zhuhur.

Seorang muslim yang tidak wajib shalat Jumat sebagaimana
nomor 2 dan nomor 3, tetapi dia melaksanakannya,
hukumnya sah jika syarat dan rukunnya terpenuhi, karenanya
kewajiban shalat zhuhurnya menjadi gugur.

Ketiga : Rekomendasi

1.

Setiap muslim memperhatikan aspek syar’y dalam
menjalankan kegiatan Ibadah, dengan menjadikan fatwa ini
sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan ibadah.

Pemerintah, pelaku usaha, dan pemegang kebijakan
mengupayakan penyediaan fasilitas ibadah, dalam hal ini
shalat Jum’at untuk menjamin pelaksanaan kewajiban setiap
muslim dalam beribadah.

Keempat : Ketentuan Penutup

3.

4.

Ketua

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan
perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 7 Shafar 1439 H.

27 Oktober 2017 M.

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA
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